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ABSTRAK 

Ajeng Nadiah / 222017121 / 2017 / Pengaruh Independensi, Kompetensi, Dan Akuntabilitas 

Terhadap Kualitas Audit Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Independensi, Kompetensi, 

dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel 

Moderasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Independensi, 

Kompetensi, dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Budaya Organisasi Sebagai 

Variabel Moderasi. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif/hubungan. Terdapat empat variabel 

yang digunakan, yaitu independensi, kompetensi, dan akuntabilitas kualitas audit Budaya 

organisasi variabel moderasi. Populasi penelitian adalah auditor yang ada di Kantor Akuntan 

Publik Kota Palembang. Sampel digunakan sebanyak 46 responden yang berstatus sebagai auditor. 

Data primer diperlukan sebagai dasar analisis, sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Liner Berganda. Hasil analisi 

menunjukkan secara bersama-sama independensi, komprtensi dan akuntabilitas berpengarih positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial, independensi dan akuntabilitas berpengaruh 

dan signifikan terhadap kualitas audit Sedangkan kompetensi auditor tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kualitas audit. Hasil MRA menunjukkan secara moderasi bahwa budaya 

organisasi tidak signifikan memperkuat independensi, kompetensi dan akuntabilitas. 

 

Kata kunci : independensi, kompetensi, akuntabilitas, kualitas audit, budaya organisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi akuntan publik merupakan suatu pekerjaan yang 

berlandaskan pada pengetahuan yang kompleks dan hanya dapat dilakukan 

oleh individu dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan tertentu. 

Salah satu tugas akuntan publik dalam menjalankan profesinya adalah 

menyediakan informasi yang berguna bagi publik untuk pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Auditor diberikan kepercayaan yang besar dari para pemangku 

kepentingan atas laporan keuangan inilah yang akhirnya mewujudkan 

auditor menjaga kualitas audit yang dihasilkannya. Walaupun pertanyaan 

besar dari para pemangku kepentingan (eksternal) tentang kualitas audit 

yang dihasilkan oleh auditor, dikarnakan banyak skandal yang melibatkan 

auditor. 

Independensi adalah standar pengauditan yang esensial untuk 

menunjukkan kredibilitas laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab 

manajemen (Mathius, 2015:16). Auditor independen merupakan akuntan 

publik bersertifikat atau kantor akuntan publik yang melakukan audit atas 

entitas keuangan komersial dan non komersial. Akuntan publik 

bersertifikat merupakan seseorang yang telah memenuhi persyaratan, 

termasuk lulus ujian CPA, dan dengan demikian telah bersertifikat.  
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Untuk memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam 

menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode 

etik akuntan standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku 

di Indonesia. Setiap audit harus mempertahankan integritas dan 

objektivitas dalam melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas 

tanpa pretense sehingga dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi atau 

permintaan pihak untuk memenuhi kepentingan pribadinya. 

Pelaksanaan pekerjaan profesional tidak lepas dari etika karena 

perilaku profsional diperlukan bagi semua profesi agar profesi yang 

dijalaninya mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. The American 

Heritage Directory menyatakan etika sebagai suatu aturan atau standar 

yang menentukan tingkah laku para anggota dari suatu profesi. Melalui 

kesadaran etis yang tinggi, maka seseorang auditor cenderung profesional 

dalam tugasnya dan mejalankan tugasnya sesuai dengan kode etik profesi 

dan standar auditing, sehingga hasil audit yang dilakukan akan lebih 

menunjukkan keadaan yang sebenarnya (Sukendra et. Al., 2015). 

Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit berkaitan dengan 

kompetensi (pengetahuan dan keahlian) seorang auditor. Kompetensi 

adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit 

dengan benar.  

Auditor harus mempunyai akuntabilitas, dimana akuntabilitas 

memiliki arti yaitu keadaan untuk dipertanggung-jawabkan, keadaan dapat 

dimiliki pertanggungjawab. Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan 
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psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggung-jawabkan 

semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya 

(Mustikawati, 2013).  

Untuk menjalakan profesinya akuntan publik juga dituntut untuk 

memiliki prinsip dan moral, serta perilaku etis yang sesuai dengan etika. 

Memahami peran prilaku etis seorang auditor dapat mememilih efek yang 

luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka juga dapat bersikap 

sesuai dengan aturan akuntansi berlaku umum (Curtis et al., 2012). 

Mukadimah Kode Etika Ikatan Akuntansi Indonesia ( IAI) menyatakan 

prinsip etika profesi dalam kode etik Ikatan Akuntansi Indonesia 

merupakan pengakuan profesi akan tanggungjawab kepada publik, 

pemakaian jasa akuntansi, dan rekan (Abdul Halim 2008:29). Prinsip ini 

memadu anggota dalam memenuhi tanggungjawab profesionalnya dalam 

melakukan pekerjaannya termasuk dalam membuat keputusan pemberian 

opini. Hal ini didukung dengan pendapat Gordon F. Woodbine dan Joanne 

Liu(2010) yaitu moralitas memainkan peran penting dalam proses 

pengambilan keputusan. Prinsip ini meminta komitmen untuk berperilaku 

terhormat, bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi. 

Budaya organisasi dalam hal ini digunakan sebagai variabel 

moderasi. Tingkat Budaya organisasi diduga dapat memperkuat pengaruh 

indepedensi, kompetensi, dan akuntabilitas pada kualitas audit. Semakin 

tinggi tingkat etika auditor seharusnya dapat meningkatkan indepedensi, 

kompetensi, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Budaya organisasi 
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adalah apa yang dipresepsikan karyawan dan cara persepsi itu 

menciptakan suatu pola keyakinan, nilai, dan ekspetasi. 

Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik juga tengah 

mendapatkan sorotan dari masyarakat setelah terjadi banyak kesengajaan 

yang melibatkan akuntan publik baik diluar negeri maupun di dalam 

negeri. Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, 

khususnya pemakaian laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit 

ini penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambian keputusan. 

Penelitian-penelitian yang menjadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit sudah banyak dilakukan, namun masih 

banyak terdapat perbedaan hasil penelitian. monot wicaksono (2015) 

penelitiannya mengenai independensi auditor menyebutkan bahwa 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

menurut Baigia (2016) yang menyatakan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan Anna Anica Ismiyati (2019) menyatakan 

bahwa Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan 

penelitian menurut Dewi,dkk (2015) menyatakan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Burhanudin(2017) menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan akuntabilitas auditor dan indepedensi auditor terhadap 

kualitas audit. Akuntabilitas auditor dan independensi auditor terdapat 
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hubungan yang searah dengan pelaksanaan kualitas audit. Dengan 

demikian, semakin meningkat kualitas hasil pemeriksaan yang 

dilakukannya. Oleh karna itu akuntabilitas auditor dan indepedensi auditor 

hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh auditor dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ade dan Made(2015) dan 

Luaw,dkk(2012) menyimpulkan bahwa secara persial akuntabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, Risiko audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit.  

Fenomena yang terkait kelalaian yang dilakukan auditor di PT 

Hanson International Tbk. Deputi Komisaris pengawasan pasar modal I 

Djustini Septiana dalam suratnya menyatakan Sherly Jokom terbukti 

melakukan pelanggaran pasal 66 UUPM jis. Paragraf A 14 SPAP SA 200 

dan seksi 130 Kode Etik Profesi Akuntan Publik- Institut Akuntan Publik 

Indonesia. OJK menilai KAP ini melakukan pelanggaran karena tidak 

cermat dan teliti dalam mengaudit laporan keuangan tahunan PT Hanson 

International  Tbk. (MYRX) untuk tahun buku 31 Desember 2016. 

Kesalahan yang dilakukan perusahaan adalah tak professional 

dalam pelaksanaan prosedur audit terkait apakah laporan keuangan 

tahunan perusahaan milik Benny Tjokro mengandung kesalahan material 

yang memerlukan perubahan atau tidak atas fakta yang diktahui oleh 

auditor setelah laporan keuangan diterbitkan. Kesalahan yang dimaksud 

OJK adalah adanya kesalahan penyajian (overstatement) dengan nilai 
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mencapai Rp 613 Milyar karena adanya pengakuan pendapatan dengan 

metode akrual penuh (full accrual method) atas transaksi dengan nilai 

gross Rp 732 Milyar. 

(https://www.cnbcindonesia.com/)  

Penomena lain kasus cnn Indonesia.com pada tahun 2018 

kementrian keuangan menyatakan dua akuntan publik yang mengaudit 

laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) akuntan 

publik Marlina dan Merliyana Samsul melanggar standar audit 

professional dalam mengaudit laporan keuangan SNP tahun buku 2012 

sampai dengan 2016, mereka belum sepenuhnya menerapkan sistem 

informasi terkait data nasabah dan akurasi jurnal piutang pembayaran, 

Akuntan publik tersebut belum menerapkan pemerolehan bukti audit yang 

cepat dan tepat atas akun piutang pembayaran konsumen dan 

melaksanakan prosedur yang memadai terkait proses deteksi Risiko 

kecurangan serta respons atas Risiko kecurangan. Kementrian keuangan 

menilai bahwa hal tersebut berdampak pada berkurangnya skeptisme 

professional akuntan. Berdasarkan hasil Pemeriksaan tersebut menteri 

keuangan menjatuhkan sanksi administrasi berupa pembatasan pemberian 

jasa audit terhadap entitas jasa keuangan selama 12 bulan yang mulai 

berlaku tanggal 16 september 2018 sampai dengan 15 september 2019. 

Selain terhadap KAP tersebut sanksi juga di derita oleh SNP finance OJK 

membekukan kegiatan usaha mereka sejak 14 mei lalu.   
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Tabel I.1 

Survei pendahuluan 

 

Kantor Akuntan 

Publik di 

Palembang 

Penomena 

 Kantor Akuntan 

Publik (KAP) 

Tanzil Djunaidi 

Jl. Dr. M. Isa. 

No.1117 

Palembang 

Kantor Akutan Publik (KAP) Tanzil Djunaidi masih 

terdapat auditor junior yang belum memiliki sartifikat 

akuntan publik dengan tingkat pendidikan yang tidak 

merata diantarnya terdapat 3 auditor junior dengan 

pendidikan diploma tiga, dengan alasan bahwa auditor 

paham atau mengerti tentang akun yang ada pada 

laporan keuangan. Hal ini tidak sesuai dengan standar 

umum auditor dan peraturan perundang-undang tentang 

profesi akuntan publik serta sangatlah menentukan 

kompetensi auditor, tingkat dan latar belakang 

pendidikan auditor berpengaruh pada kompetensi dalam 

hal pengetahuan auditor bagaimana seorang auditor 

dalam menemukan kesalahan dan menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas dan keterampilan auditor dalam 

berpikir analitis. 

Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Drs. 

Charles 

Panggabean dan 

rekan 

Jl. Kebon Jahe 

No.568 18 Ilir-ilir 

timur 1 Kota 

Palembang (30121) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Charles Panggabean 

dan rekan. Ditemukan masih adanya auditor senior yang 

berlatar belakang pendidikan D3 dan belum mempunyai 

sertifikat profesional. Sertifikat ini berfungsi untuk 

membedakan kualitas dan kemampuan dari seorang 

auditor. Hal ini dapat berpengaruh pada etika profesi 

mengenai kepentingan umum (publik) karna klien pasti 

akan memilih auditor yang bersertifikat professional 

untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan agar 

tetap dinilai baik oleh masyarakat dan kualitas audit 

yang dihasilkan akan lebih maksimal.   

Kantor Akuntan 

Publik (KAP) 

Achmad Djunaidi B  

Jl. Letkol Iskandar 

No.679 Lantai III 

15 Ilir Timur 1 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Achmad Djunaidi B. 

Ditemukan bahwa kurangnya kesadaran tentang 

kewajiban sosialnya dan tanggung jawab pada 

profesinya sebagai seseorang auditor yang professional. 

auditor menganggap bahwa melakukan audit bukanlah 

suatu tanggung jawab yang besar terhadap klien. Karena 

hasil audit yang berkualitas dapat menimbulkan suatu 

kepercayaan kepada klien terhadap audit yang 

dilakukan. Akuntabilitas auditor sangat menentukan 

kinerjanya sebagai auditor sehingga dapat menghasilkan 

hasil audit yang berkualitas dimana dimana selanjutnya 

akan berdampak kepada kepercayaan klien. 

Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Delfi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Delfi Panjaitan. Untuk 

menjadi seorang auditor tidak mementingkan 
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Panjaitan 

Jl. Siarang lr. 

cempaka 1 No. 1 

Rt. 1 Rw. 7 Kel. 

Sako, Kec Sako 

Palembang 30163. 

pengalaman kerja dengan alasan bahwa yang penting 

minimal mampu dibidang akuntansi. Hal ini tentu 

berpengaruh terhadap kualitas audit karna pengalaman 

bekerja dapat mempengaruhi indepedensi auditor 

terhadap sikap bebas pengaruh untuk mempertahankan 

perilaku tepat dan pantas dalam pelaporan auditnya dan 

ditemukan juga hambatan yang sering terjadi yaitu, 

kelengkapan data dari klien kurang lengkap, dan klien 

sering meminta hasil audit lebih cepat dari kontrak yang 

telah ditentukan sehingga melanggar perjanjian bisnis. 

Sumber: Penulis 2021 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada 4 KAP di Kota 

Palembang, ditemukan fenomena pada masing-masing KAP adalah tingkat 

pendidikan D3 dan belum bersertifikat CPA, hal ini akan berdampak pada 

kompetensi. Pengalaman sebagai auditor belum menjadi prioritas hal ini 

berdampak pada Independensi, Kompetensi, Akuntabilitas dan Budaya 

Organisasi maupun Kualitas Audit.  

Berdasarkan dari fenomena-fenomena tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Indepedensi, Kompetensi, 

dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Budaya 

Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Kantor Akuntan 

Publik Kota Palembang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh independensi, kompetensi, dan akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas audit? 
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2. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh kompentensi terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana pengaruh akuntanbilitas terhadap kualitas audit? 

5. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit yang 

dimoderasi budaya organisasi? 

6. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit yang 

dimoderasi budaya organisasi? 

7. Bagaimana pengaruh akuntanbilitas terhadap kualitas audit yang 

dimoderasi budaya organisasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini:  

1. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Independensi, Kompetensi, 

dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Independensi Terhadap 

Kualitas Audit. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kualitas Audit. 

4. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Audit. 

5. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Independensi terhadap 

Kualitas Audit yang dimoderasi Budaya Organisasi. 
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6. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Kompetensi terhadap 

Kualitas Audit yang dimoderasi Budaya Organisasi 

7. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Akuntanbilitas terhadap 

Kualitas Audit yang dimoderasi Budaya Organisasi 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dtujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

penulis tentang besarnya Pengaruh Indepedensi, Kompetensi dan 

Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Budaya Organisasi 

Sebagai Variabel Moderasi. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik  

Hasil penelitian ini diharapkan agar auditor selalu meningkatkan 

kualitas audit sehingga dapat menghasilkan laporan audit keuangan 

yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta menjadi acuan kajian bagi penulis selanjutnya.  
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